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EDITORIAL

Drunin ini dibenik atan dikonstruks oleh wacann vang: berkembang berdasurkan peng-
alaman varnyg beragam dalam tatarat individual manpun kolelddl secara histors, Persodlan
kilompok masvarakal terteniu beradn dalam sebuah maryin bukankah semats merupakan
sebual realita tetapi merupakan sebuah konstruksl alas realitis marjinalites e sendin
Tenirggzivan fechadap gender terniu, kelompok yang dianggap “tidak normal”, produks
prodik yang disebut “rakyat”™ dan bukan adiluhung, gagasn-gagassn vang dlanggap Udak
berkelas, semuanmia bukanlah realita, totapi merupakan penglonsiroksian datam proses ter-
bentuknya, Fendefinistan serhadap entitas vang dionggop pinggiman il metibatkan subjekesul-
Jek vang beragam, Proses peminggitan ity seringkall betsifar Ronatan karera adanya rezim-
rezitn yang memillks legitimasi dalam pengkonstruksian identitas tersebut atau yang lehih
suring disebul sebagal dominant power, Rezim vang dimakeud tidak hanya negara tetapi juga
rezim institust vang lain, mulal dart keluargay pertelanggaan, pendidilan hingga media. Kepe-
milikan ruang yang kebil besar bagl subjek vang merasa memilikl legitimasi menyebabhan
teredubsinya ruang bagl yang “terpinggirkan”. Akan letapi. ruang inf bukanish rusng padal
yarg tensolnsi dird perubahan, Ruang-roang terseluit bersifat sangat cair sehingga agersl-
agens yang mencaba menentang strukter dominan dan subjek-subijek har seringhall mun-
cul memperuangkan sentralitas mereka, )

Artkel pertama dalam abial inl berjudal Wacana Kekerasin dan Resbstensi Perempuan
dalam Film Karya Sutradars Perempuan. Artike] ind ditglis oleh Lisstianingsih Dwi Dayanti
yarg mencotu menjelaskan wacann kekierasan yang sering dinlami perempuan, Film vang
dlanghat sebagal objek material dalam artikel adalah karva suteadara perempuan. Penulis
mengetengahkan bahwa dalam wacana kekerasan tersébit, perempuan bukan hanya ob-
Jek pasil tetapi merska medakukan nesistensi-resistenst o lawan wacana kickerasan ferse-
bk, Artikel selanjutnya berjudul Performativitas Gender dan Seksualitas dalam Weblog
Leshlan di Indoresia vang ditulls oleh Ari Setyorini. Penulls menjulaskan bahwa peming-
piran wrhadap ksbian dinespons dengan agency mercka membeniuk sebuah komomites e
wat media weblog Penulis tertartk untuk melihat profirmativitas mereka dalam berinteraks|
denjgan komunitas wehlog tersebut. Turita Indah Setvani bertarik untuk menelit
sinkretisme dalam teks Tantu Panggelaran, Penulis mencoba antuk mengeksplorast et
bertuk sinkretieme terkalt dengan agama Hirdu, Budha dan konsep Jawa dalam melihat
konsep kesernpurmnaan hidup, Persoalan multikaltumlisme karenn proses sejarah mengad)
aspek penting yang kan dalam tulisan Int

Arlikel selanjutnva ditulis oleb Ririt Yurdar vang berjudul Kode Biik Jusnalistik dalam
Prakeik Fotojurnalisme: Kases Kampanye Pemilihan Prosiden 2009 ¢ Indonesia. Pemulis
berargumen bahwa media sebagal kekuatan besar masakinl Hdak lepas darl manipulisi-
manipulast oleh aktor-aktor sosial yang berbeda untuk kepentingan kampanye politik more-
ks, Para akior sostal tersebut mengganakan folo juenalistik sebagat sarana untuk berbajal
bentuk pencitraan. Kazan Gunawan, dalim artikeinya yang berjudul Human Security dalam
Negara Demokeasi; Perspektil Medin Sticlfes mencoba mengheriik ketldakterhubungan an-
tara persoalan Himsan Security dengin Media, Padahal. ada keterhubungan vang sangal

i



signilikan dird kedpanyva leratama kelika betbicara perioalan dempkrasi di Indonesta di
mana Media menjadi salah satu bagian dari pilar demaokesi tersebat. Artlkel berudul Re-

! Authonamy: Proliferation of Regian, snd Paéudo Locd Government in Indonesta ditulls
aluh M. AL Tmron. Artikel fni membabas dampak negatif maupun kegagalan pelaksanaan
desentralizasi di Indonesta. Pemilis berargamen bahwa keberadaan aktor di belakang Layar,
vang dia scbut sebagai hlack market yarg seringkali mwmiliki sumber-sumber modal finan-
sial, seringkali digunakan oleh para elil politik dalam negosiasl kekuasaan.

Husse |, pacda artikelnyn yang berjedul Diskriminasi Negars berbadap Agame dl Indo-
nesks Sudi atas Persoalan Posisi Mulum Towani Tolotang Pasca Pengaloosn Agama Resmm
berpendapat batwa Agama Towsni Tolotang mengilami diskriminast elesistensi dalam prak-
tik berngama mereka. Diskriminas] tersehut datang dar dun arab, yakni dard masyarakat
serta dhart format diskeiminatil sisternatis pemeriniah. Agama lokal fni merupekan sedikit
e aganua lokal vong masih bertahan di indonesia. Tulisan terakhir adalab kontribusi darl
Kasivan vang |uga tertarik untuk melihat persoalan multkulturalisme dalam konteks se-
farah dan higtoriografi tevhadap seni rupa di Indonesia. Penulls memberikan argumen bah-
wil salil satu persoalan yang ktusial terkait dengan multikolturalisme dalam seni rupa
adalah persoalan gender. Hal ind tidak lepas dan persoalan hegermoni domimant culfore se-
bagai vong paling berkuasa dalam pendefinisian-pondefinisian paradigma dalam seni rupa.

Tulisan-tulisan di atns memberikon insplrasi akan pentingnya keberadaan ruang yang
diggumakan oleh aktor-aktor soslal, palitik dan kultural mavpun fndividu vang berbeda se-
hagai arcna komeatasi,

il
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QUO-VADIS MULTIKULTURALISME
DALAM HISTORIS DAN HISTORIOGRAFI
SENI RUPA INDONESIA

Stal Pengajar Universitas Negerd Yogyakarla
Email: kasiyan] @vahioo com

ABSTRACT

Mullizulbiral parasdigm has been becoming the wpic of discassions, ks its valualle valies con-
wermitig the spirit uf respecting difference. Tl fact that diffensws communly consbilered as theeat i the
Modérnism philosophy, han fed to the decrease or even lom of the particularity space. Tn tie Indonesin
izl mnlbeuliuralbsm han g long historical basis in ioe will (s absolute constructed by plural come-
plexitv. Herce, tha multicaltamiism deserves o getinvolved in every cultural activity, no matter whn,
and In syhulevier conlest, ot mention in Fine An Discipline. Within this, mulbiculturalism has gon
b the mali comeern comshdisring that this disclpline dealn with cemativity and aesthetic terminologios
witleh cannot be separated immﬂmdilrunmormimmnmnswui the main toplcs, What becoming
Ehe ade concern bs the Lect that, this multkealbaralism aspect seithin this discipline uncounscioasly lus
alsn boen a guo-vadiseeality as other cultural mainstream

Keywonds: Que-vadis, Multiculhralism, Historical, Histariography, Fine Art

ABSTRAK

Paradigma multikatheral akbyir-akhie inl banyak meilapatkan perhatian kiresa di dalamniya sarit
dingan nilalmilhd yang menjangikan berkembangnya peradibat yang dijiwod spielt penghargaan atas
perbeduaan, Halini mongingat, persoadan perbodann kerap diseompatian mebagai atcarmian dalwe fififae
Medirnbame, vangd mengalkdbatban ruang kerdnesynan partikilatitas muenjodl semikin lemegasikan
[halam korteks keindonesisan, malfikaliuralisme mempunyni akar historis vang paniang. seialan dis
rignm abwalutitas negeet nl vang hisforsaasnva msmang juges dikomstr ke despan komplekaind yang
plural. Olids karerma fa, ekeststonst multilnltoralisme lavak unnd ferus disemaikan dalam setiap keri
kebudiyian, tormasuk datam hal indadalah dalam disiplin Sent Rupa. Dalam disiplin Senl Rupa, mil-
Hkultugalisere babkat sejok fam telab menjadl salab satu roh berpenting. karena mermeng disiplin in
ekpniemaly s berhutar pada werminologl krestivitan dan eetik, vang salah samesensinya adalah nwenyvodl
teks perbedaan sebagal jangkat aris kesdaranmya. Yang menjad) persoalan bimdian adalah pertens:
snilbskalrrralisme datum disiplin Sent Rupa ind, juga monjadi roalitom geo-vadissebagnirmana mainsiream
kebudaymin lakn pada umamnya,

Kista Kiinel: Quo-vadis, Multiketuralisme, Historis, Historfograf, Seni Bupa
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PENGANTAR

Multthuliural, sebagal sebuah paradig-
ma dalam praksih kebudayaan yang perts-
ma kalt semaian wacananya hadir dalam
kesadaran kebudavaan Bamat, sejak lahon
60 dan awal F-an (May, 199% 1], hingga
saat inl masih weep menark uptik weras di-
tafsir dan ditalsic ulang, hampir di semina
beluhan dunia, Penyebalnya adalah, di
dalariuriya erkamdiing nilabmilai yang rila-
thi polensinl menjanjikan bagi tumbuh:
kembangra kormteuksl harmomi peraddban
yang lebih berkesdilan karena di dalomnya
difiwat oleh spirt yang sarat dengan peng-
havgaan atas perbedasn di fengah-tengah
leebersarmaar (wnety and harmory i dfversi-
tL. sebagaimana kodrat absolut kebodovaan
Tt raya ik

Teeminolog perbedaan, yang ssbenar-
niya lebth merupakan satu keniscayaan, jus-
tru mienjadl domiin terdepan bagl pemicu
seiian decet problem sevins datam kebu-
davaan. Hal inl disebabkan oleh adanya
salah tatnir atay teks prrbsedaan it sendi,
sakni bukan sehagai berkah, namun lebih
ditempatlan sebagai ancoman keharmo-
lsan dan kehersamaan seluspgalmana yang
menjadi kutukan dolam fllsafat modernin-
me selama il Dengan segala arogansl pa-
ham universalismenya, modernisme (idak
mamp mengantarkay harapan pencerah-
an pemndahan, : senangal swal
yang membimbingnyvae soak saman remais-
sance, karena dengan imat semena-moena
telah menegasikan ruang keniscavaan par-
tikulariias dan bahkan di banvak jejak em-
pirisnva dan lenomend lersebut kerap ter-
chypresiliin secara amol anatkis,

Dalam konteks ke-Indonesiaan, ‘mult:
leulturalisme telah ivempunyal akar histors
yang amat panjang sejalan dengan realitas
absnlut negert Inl yang dikpnstruksl dngan
komplekiitas yang juga phrm]' btk chart sisi
etniz. budava, bahasa senl. kevakingn, dan
aeclimet pilar lainnya, Bahkan, jaih hari se-
bl konsep sebuah natfimestate dengan
segala narasi dan atribusi ke-Indonesiaan
termmanifesto secura de pore, multikulturabis-
me juga telah menjadl pilar penyangga utas
i bl sofraht kefava-rayaan kerafaan-ker-
1z

apaan Nusantara; seperti Majapabit dan See
wijaya. Fakea (nl semakin mencpubban be
tapa miltkuliralivme merupakon satu teks
vang eksistensmyn Tavak winbuk terus Ul
maikon dalam setiap kinerja kebudavaan,
kapan dan dalam konteks apa jun, lermia-
suk vang utama adalal datam ranah pen-
diatilkan.

Datam ranah pendidikan yang lebih
spesifik, yikni pada disiplin sent, Khusisnya
lagl dalim konteks-ini Seni Rupa misalnya,
ehsintenid filrfat multik luralisme baliban
telah lama muenfadi shlah satu roh vital keei-
ka memang:basts kinerjanya distplin seni
buerkutat pada domain ordinat estetika. To-
talitas proksis kreasi-estetls seni ropay ik
dalam ranah vang berorlentasiban seni omar:
nimaupun terapan, keduanya sama-sams
memiegang tegrish salah sahe prinsip penbing
yakni penghargaan akan ropresentas
"unyueness" sehugal janghar dan aros kesa-
darannya. Toafsir klanik st2s “unagoeness”ing,
tiplkal stereotipnya adalah penghargaan
atas leks keberbedaan. Artinya, ponghar-
gaan pula stae pabam maltikuliaralisme,
Namun prinsip-prinsip ik il
tkultural dalam ranah senl sebagalmana
dimaksud, dalam praksianya kerap ditemo-
kan fenomena pengingkaran leratama keti-
ka Jagad seni joga tak mampo kel dasd
eangkang dan kutokan miklemisme, Dame
pak krusialnya adalih adanya kecenderung:
an kritik terfmdap ckatvternd senil yang rela-
tif kurang berdava dalom mengemban mis
|mrperatif h.ain:shm sebagai salah satu pi-
lar wital bogi kanal pémbebasar dan pence
rahan kebudayann,

PEMBAHASAN _
Miskansepsi Paradigma Multikultural

Untuk memahami konsep “multikul-
tural’ wecara eniologls adalah dengan cara
mengembalikannya komzep tersrbut pads
akar makna kebudaysan ltu sendirt (Supar-
Tar, 20020, karena minmang ke meltikol
tural i dibentuk dari istilah kuliue® vang
diberi awalan ‘multi’, Kata “multl” berart
barvyvaky lebili dari st lebil dar dia, atou
Berlipal ganda (Anton N, 2005 7601). Mak-
ria katn “kobur’, Hdak el keketstan
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apalugd moswdmumsl, Kroeher & Kluckhohn
rwneggis ko, confiure Sy mary dei@itions amd
cnm‘rpl'lldi.r.‘l!hmnﬂimuhm & Kluckhilu,
19520 Namun, adn substansi besar yang
dapat diekstrakkan untuk memayungt kom-
pleksitas pemahaman ioks kebodayaan se-
dimahsud, vakni: selbagsl hese-
luruhan aspel Kehidupan masyarnkan yanyg,
i pun i Helak by mengenal sebagi-
an dari cara hidup ita (Thromi, 2000: 18).
Penslamon i paralel dengan pemaknaan
klauik dalam Antropalogi, vang memandang
kebudeyvann setingnl keselurihan gagasan,
tndakan, dan hasil karva manusia dalam
rangka kehisdupannya, vang dijsdlcan mil-
ik diri mereka dengan cara belajar (Koent-
larahingrat, 1990 1800, fike disandackan
pada pengertian ketradayaan yang begitu
plaitls dan haas cakupnya. lersebuil, mes-
tinya peagertian konsep *muliikulral” jugs
harus mampu mwngherangkal holistiaitas
keplaptisan potemd persoalan yang momjgkin
acda dalaw kerangha kebudayaan tersebut.
MNarmun reafitasnya adalab tidak demiki-
an, pemahaman lentang multikuliue selamg
ini telah werfadi miskonsepe, vang disehab-
ban . sesmatd-mata dikaltkan dengan per-
nclul.m einisitan dan rasialitas. Kota kunci
Biedaary' yang senantiasa mejad) kon-
nep weniral dalivm diskurses mlikolirakis
e enehiings tidak dimudukel dalsm dialekei-
Jaany s sematnamata dengan persosian etnisj-
bin dan raslalitas, melatnkan mercakog k-
neburuhan komplebsitas dimensi lain yang
avelekat dalum dinl heldaysan i semdin,
misatnya terknit dengsn mmah peikologis,
sikap, vy, enils kelamin, sistem nilal, ke-
Piasaan, adat-istiadal, dan lain sebugainya
tEll'Lusntullin. 2ANER; 85), lmplikeal pema-
haman reduksionis atas paradigme multi-
kultiral termebiit, akhirnya juga berimbas
pada penyemptian makna tentang konsep
“perdictikan multikultural’ yang berkembang
ol masyarakat, yang jugstak lebih dari pee-
gulatannya dengan wacana persoalan e1-
nisitas semata (Smagatulling 2003; 5),
Paradigma roultikultural mestinga
merupakan terninologi kebudayaan yang
ldas, yuring prinsip kendasamya sadalah “antl-

hegemon!” (Goldberg. 1994 3 Atae dalwm
kata-katamn Schubhert, “comempm fined ol
Healtatitisan ik 4 Commter-hegenons e
ment” (Schubert, J002: 45) Demikian juga
halrya ketiha paradigma mubtikaliural itu
dilerangkaban dalam ranah pendidikan,
irstinna fuga harus sebagal seboab mets-
discipline’, vang di dalamnya miencakug:
“conleit integration, the kiowfedge oonsiree
ton process, prejindive rechuction, an eqilly pe
ihagogw, e ernpeoweringg sehoed crdtureand
social wtructure” . Tojuan akhirnya adalah
sebapal jembatan emas vang akan mengan-
ko sulsjek Sidik terintermilizasi nilad-n/lal
‘pervasive cultiend, sibagal ket ukaima an-
tuk mewn|udkan apa yang: dijstilabhkan
dengan' culinsl miosaic’ (Mio, 1999 7X) dan
‘eultural sustainaibily’ [Bokerman & Ko
prelowite, 2008: 5

Bias Gender: Historis dan
Historiografi Seni Rupa yang
Berjenis Kelamin

Saloh satu personlan vang krusial fer-
ket desngan wacany ‘petbadian’ yang sela-
tu menampak dalam setiap Hnkasan kebo.
dayann kapan pun dan dl mama pung ber-
masull dalam konbeks ini adualeb dalan jas
padl seril rupra ackilabs persialan yang berha-
win peris helamin vaknd maskulinitas dan fe-
mdivktas (Hofstede, 1990 1998), Persaalan fnd
dalam wacana studl teymutakhin baryak
diwtaburtas] dengan bingkat paradigms “grn-
der” (Cryntal, 1991 487), Secarn sederhana,
substans] vang melekat dalam fpkus inl, ada-
Tty kritik atas realitus kelradavaan selama
inl yang tanga disadan adalah "berjenis
elamin lakislaki’ {smdmcentnic), dan karena-
nya sekals, Kondisl ind berafung pada mun-
culnya wekian deret fenomena ketidakaditan
yang fiyaris SeTprUrms, wratima yang ree-
nimpu Ko perempian, vang erintemal-
bk el sisgala sisbem pranata kebudayaan
yang ada, kapan pun dan di mana pun.

sdperti ind tak sterfl juga, bah-

kan dirpat dikintakan sehogai satu persisalan
setfiis dalam tradist historis dan hisboriograti
seni rupa, boik Indonesia mavpun dunia,
Hal ftw dapat dijimpal dengan amal sejgera
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rrisalova, dalivm dataran wacana balk vang
meryangkut “tokoh’ mavpun ‘pokok’. Fer-
tama, terkalt dengan wacana "okoh’, keitik
i bsa imulas dar pencarian posisi seni-
enan perempuan dalam sefarah keseni-
rupaan kita. Jika dinfukan pertamyaan, ~ Ada-
kah perupa (besar/jenius) perempuan
cialam sejaraly seni nipa kita? Maka upava
merscarh jawaban atas pertaiigaan inf, kerap
akan berujurg sia-sia, kaveng fakta menun-
fuldean bistoris dan historlografl send ripa
itu ter{diasin melalul sumtu prosedur dan
pristoknl yang tipikal yalkni ‘patriarki’ (Mies,
19860, yang berbaniskin bias [deologt ‘zen-
dor’, Karena ity tidak mengherankan, jika
daftar nama sendman pencipta sefaral seni
rupa, baik dunin maupun Indenesia, catat-
annya tak beranfak dari sederetan nama
Lokoh seperti Picassp, Rembrant, David,
Michelangeln, Van Gock, Davinehi, Pallack,
Raden Salch, Affandi, Basuki Abdullah, Su-
djojomg, dan sederetan nama latnnya, yang
camuanya sdalah laki-lakl Demikian juga
Talnya o nama-nama urtuk para in-
belekbual, Iu-lllku;. norta kurator seninya,
vang adas adalah juga deretan dattar laki-
laki ltulah schabnya, upays mencari keha-
dirpn “Sudjojono perempuan’ dtaw ‘Miche-
langels perempuaan’ dalam peta sejarah seni
tupa Indonesia dion dunia misalnga, bisa
akan berakhir slasia (Sapri 2001),
Griselda Palluck dalam “Pengantar”
i buka Viston s D¥erenve Ferninintty,
Femilrdsir, and the Flistories 6f Art{1988), vang
diadaptast Entn Suprivante karenanya me-
negashan balwa fenomena tessebut adalah

salah saty polok penting yang selama ini:

luprit dalam kritik dalam historis dan histo-
negrafi modern dunia vaknd tidak hadirnya
perupa pereinpuan schagai bagian penting
dari perkembangan seni rupa modern du-
mia, vang kemudian menyarankan artuk
miergifi alang berbagai histarisitas send rupa
modern selzma ol sebagal bagian darl upaya
yang disvbutnya: ‘intervensi femings ke
dalam senl Tupa’ {Saprivants, X101}
Hal ini sedildt banyak sejalan dengan ru-
mzsan kritis dan Lowis Althusser, yang me-
vakinl bahwa dalam setiap konsep, waca-
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s, akan diskplin (b, selalo bisa dilacak ke
hadiran selubung idenlogis, tempat makna
dan nilal dari berbagal konsep dan disiplin
Tt T dimandarkan,

Weddiia, dari sisl perspekty] pokok’ tm-
paknyva juga tidak jauh berbeda, yakol ars
utama ematik meprosentast seni rupa Inde-
nesin, sosok laki-lakl wetap sebagal sebjoct
mtter vang didmdalikan dominan, jika
dibandingkan dengan perempoan. Secara
tradisional perempuan lobth tampilk rmonge-
dipan dalam stereotip vang sudah terstig-
ma, di antaranya yang paling menonjol ada-
lah sebagal penanda pesan-pesan peng-
gupah berahi. dalam wuud figure-figur e
lamjang, dan visnal=asi domastikisas) ks
tensi dirinya, buik di fanah domestik maupan
btk (Kasivan, 2007) Kenvataan yang
hampir sama dan bahkan fub lebih kitsch
maknanya, adalah yvang terjadi dalam waca.
na appiied Art vang berbasisikan budaya
massa misalnyn. sehagaimana yang terda-
pat dalam karva-karva desaln Remundias)
visual, seperti periklanan, di mans perem-
pusn menjadi taruhan Komodifikosl-eatetis
utama, melali chksploitasi, manipulos, dan
dehumanizast tubnhanva (Kasivan, 2006
2008},

Singhatnya, penetpiian sampal hart i
masih merealitas sebagai objek varg mern-
yakan ketakberdayvaan, D§ anilah prerem.
puan meng-ada dalom sejarah senl khosus-
mya dan peradaban pada umumnya, tak le
bih rebagat apa ;::g diistilah sobagid sosok
‘sevand mex’ {du Brauvoir; 2005 x), Adagum
lelaztl yang menegaskan bahwa ‘perempuan
tanpa sejarah” dan ‘sefaral tanpa parem-
puan’ menemukan bukil dan verifikasi s-
hihnyn datam hal ini (Purwanto, 2006; xvi-
i Kuntowtjoys pernah memerkarakan
realitas ini, dan mencoba mencar) jawal
atkan skar pesaalan yang dapat dirojuk, dan
menemukan satu jawaban: dikarenakan
kemstruks! sejarah yang menarik perhatian
secara konvensional adalah sejarah vany
memang dipenubi dengan temastema se-
jarah palitik dan mifiter. Sejarah politik dan
militer adalab sejarah tentung kekuasaan

keperkasaan, dua hal yang selaly men-
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Jekt il kavm laki-laki Oleh karena i e
kst b =cjarah kit bescorak ‘androcon-
trie’, seqarah berpusal pada kaum laki-laki
st (Kuntowipoyo, 2003: 113).

Lanskap yang agak berbeda akan dida-
patha, [ika feoimng vang vang ada dalam
roalitas histores dan historiograti send rupa
Indonesia tersebut, dibandingkan dengan
fenomena yang lerdapat dluun disiplin seni
vang lain, taruhlah dalam sent tari, musik
dan juga sastra Ui ketiga disiplin semi lorse-
bt perempaian, baik sebagil tokoh maspun
pokok telah monjadi ha?anyangmlahfjauh
Iebih bermartabal dan

Bias Fine Art dan 'Homonisasi'
Visual Art

Paling tidak ada dun basis pijakan yang:
dapat dijadikan pintu masuk bagl pema-
haman problem Thegemoni’ dalam sen) rupp
Indonesia ini, vakni pu.-rmnu. dilihat pada
dataran “praktik wacana’, dan kedua i
‘wazans prakik’ yang fermanifesto secars
wasiologis i masyarakat. Pertama, di gt
"prakiik wacana', sanclaran yang paling kuat
dapat dijangkarkan pada analisis terkait
dengan bagatmana wacana seni tupa itu
meni-ada erutama dalam struktorasl di-
sipin akadem mulai dar sekolah dasar sam-
it prergrruan el Hasibrvab memorjuk-
kan, betapa strukturasi kajian teoretik di-
shplin senl rupa ftu, tiplalnya cenderong
mengatitmast pandangan vang =odah ter-
ecluksi terlampan jauh tentang wacana sen)
ripa mavar (Right art) dan fime art, dengan
malnstroam-nya ukisan, pateng, dan grafis.
Sebaliknya, khazanah visual arf lain di fuor
I, misaliya vang berbanfskan pada etnik
tradisd, seperti Kriva dan ateu Kerajinan
nyaris tak pernah masuk menjad] bagian
narasl besar, karena storeotp acsdologisnva
terlanjur dianggap sebagai low art yang tak
penting. Berdasar darl kepavataan itulah,
Selranya perlu ape vang dlnqmahrl dengan
rervitalisani parnidigma keilimuan pend o per-

guruan tinggl, agar kit tidak selale merasa
'.'nci' of discourse” and laek of knewledge”
(kasiyan, 2004}

Keslua, yahni problem elitisme di tinglat
"wacana praktik’, vang pemahamannya

paling tidak dapal dikeranghakan dari aras
nnalisis ferkait dengan bagaimana realitas
praksis seni rupa Indonesia ity menyejarah
dl mpavarakat. Fakta empiris di vanah ind,
juga akan konkbus sama, vak-
il s rtreainenv juga etap didominas oleh
suurupnrrmwfmmmnhgh nﬂ}'mg
bursumiwr dari spirit avant-gardisn, Reall

tas masih bersaksi btapa dominasi dan su-
perioritas fme art sampai hard inh, bahkan
harue ditebos dengan semakin inferortins-
nya pada banyelk dimensd visual arct lain,
misalnya “send Kriva', relatif tak mondapat
ruang perghargaan vang memadal, ihkin
semakin lebih tragis lagi di era komemporer
ind (Kasiyan, 2009). Inilah viarig peidlis mak-
suid telah terjodi “homonisasi’ dalam histors
dan histociagrafi senl ropa fndonesia sela-

ma bni, yakni: “send rupa telab menjads seri-
gala bapl “seni rupa yang lain®-nya”.

Bias ‘Barat-Jawasentrisme’

Problem lain dalam seniTupa Indonesia
terkail dengan ehstslensi multikuiiuml ada-
lah konstelasinga vang selama inl mengafir-
i o patron sentridistis, vaknd Barat dan
lokal-etnik, terulama Jawa. Pertama, patro-
nase Barat telah menjadl Keniscavaan ter-
kait dengan dampak penjajaban Bamt yang
menimpa banga-langsa bokis jajabun b,
berupa keterbelahan sikap dalam perkym
bangan budays merels. Bagaimuang konsep-
konsep modernitas vang ditawarkan kolo-
nialisme Barat iin begitu memesona, sching-
A hampir selurh planest bumi maakhomya
dikuasal pleh norma-normas Barat, DI nega-
ro-negara postkolonial segala infrastrubiur,
konsep kebijaksanaan, dan bahkan idealo-
winya merupakan [otokopl degara-negara
kolonial. Perbodaannya adalah para pe-
nuasanya saja vang bergant warna kulit
'l'ung herim.h hanyalah palthan pagart” atau

van het ok, karena struktur so-
#in] budayanya masih sama-seperti pada
masa kolanial 2005 1R3-164).
Edward Said lewal Grentalism-nya meng-
Introdusic fenomens ini sebagai sebenluk
realitns ‘pestkolonial’ (Said, 1979),

Kalonialisme telab m‘lphklh realltas
budaya tersendiri yang khas bagi hangsa
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tetiajah vamg nvans minp di seliruh dunii,
yang salah natunva adalah memunifesto
dalam bentuk ketidakmampuannya uniuk
mtumuskan masa depian. Masa depan li
Hidak mereaiitas di benak par korkan pens
fgihan, di huae fargkauan, o gy Brang
lain. bahban menjucli milik orang lain, Un-
tuk merumuskan masa digan ite memby-
tuhkan apa vang dinama’an denean
“Penpetabinn’, balk pengets  canalan; oum-
pun pengelahuan buatan. Pengetalian
aliven rengandung kadar ksharosan, sedang
kan pongetahuan buatan, mengandung Ka-
dar pillhan, Pemahaman akan adanva ke
farasan dan pilihan sepert] {u membutuk-
kan tadist torsendint. yang wkan bertang-
sungjawab ates hlmpunan kadar pilihan
yang temsusun dan kemudian divaking dan
dipeluknva Saliya, 2002 44). Akan tetip
sdfarah mmunjublan batwa bangso-bang-
s terjah, tidak pernah memillki ponge-
taban dan pilihan-pifihan i

Pilihan merupakan hak prerogranif sang
pemjaah, Bagi kaum terjajoh, pilihan adalah
staly kemewakan, Kalsulih bukan di tan-
g orarg L, nasibiya berada di loar jan
gEavannya, atou sarma sekali ) lnar kesa-
daran Kulturalnya, Karena {tulah, nyiris
s kepranataan pengetahuannya bany-
s bangsa bekas fajahan ity merupakan
barang pinjaman atau beewurmber dari Bar-
at (Saliva, 2002:44). Termasak dalam kon-
teka iniadalah pengetabuan dalam bidang
semi rupa. Hal ind dapat diranit sjak awal
perkambangan seni rupa modem Indonesia
mulal era Raden Saloh, Movd Indie, Gerakan
Sern Rupa Baru, sampal Konlemporer, vitng
selalu mengikuti pola seni rupa Barat
(Burhan, 2006: 275), Betotika senl e fn-
donesia wdalah jugs mengafirmas penuh
estetika Barad (Sutrisno, 1993, Gie, 196
Clelaritik, 199%: SUmardjo, 2000). Oleh kare-
naifw, Linda Tuhlwal Smith menyamnkan
urtulk o lakukan “dekalonisa metodalog’
atms segala konstruksl epistemis-historls
yang kita milila, {Smith, 2005),

Kedua, udalah pecsoalan ‘lawasentris
me’ dalam praksis keseninipaan Indonesin,
buaik dalam format fine art mattpen appliedd
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art Dalam format fine art misalnya, dapay
dilikat betapa selama ini Jawa, fecutama
Yogyakarta dan Bandung. adalah piisat
wacana sogala-galanya bagi penjelzsan
perkembangan seni rupa Indonesia, sejuk
sebelum modim hingga kontemporer (Ra:
hardjo, 200%: 8), Hial it akan menafikkan
fakm keleavaan oksstensi dan ermbaing-
an serth Kriya df wilayalh lain di Indonesia,
wing bukan hanva jugs amat kaya dan be-
ragam, wlalnkan juga memiliki ppak dan
akar historis vang tak kalah panjang di masa
lampau. Kerajinan batu dan bkatu belah
yang adi di Kalimantan tepomnyva di albus
Bua Nih Sarmeak misalnya, pudah ada se
jak 40006 tabun SM: kerafinan Toull, bern
i “mmicrolith’di wilayah Maros Sulawesi Se-
latan, ada defak 8000 tabin lampas; & So-
lawesi Utaea, tepatnya i semimanumg Mi-
nahasa, dekal darau Tondano, kerajinan
sudah ada sejak 6000 tabun SM; serta di
Timor dap Flares yang sudah ada sejak
13000 tahon lampan (Munos, 2008: 1927

Demikiin fiiga halnya dengan fakta his
view dain, Kotika Indonesia masih dalan Era
Kolonisas) Belanda, kekayaan khazanah Kri-
¥a kita yang ada membentang 8 seantere
Nusantara, pernah menpdi kebanggaan
vang amal luar bidsa bagi pemerintahan
kolonlal Belanda, ketika ditkntkan datam
acara ‘Exposiifon Coloniale Internabbnsle’
(Festival Akbar Para Penjajah) di fols de
Vincennes ["aris Peroncis pada musiin semi
1931, Anjungan pemerintah kolonisl Belan.
da vang memamerkan berbagal khazanah
produk kebudayaan darl negeri jajahannya
(terutama Indinusial, berupa karva-karya
kriva ctrik yang sebagian besar berzaal dai
lisar Javea, yaknl mulai dari Sumatern, Su-
lawwesi, Ball, sampai Papua, bekapa menda-
patkan penghargaan teringgi dan paling
berhasil menghipnotis lebib dari 34 juta pe
rgunfitng, karena karyo-karya kriva vang di-
hadirkan langsung darl Indonesia o sung-
i amat uar bissa, hinggs konon katanya
manampak bak pemandangsn di oegerd
dongeng (Gouda, 2007; 344-407).

Dolarn derivat lebib jauh lagl, provek
Jawanisani ini fugs menemakan legitimasi
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akndermiknya, ketlka miinya buku-bitku
kaflan tentang perkenibangan senl tipa in-
domesia juga banyak dijangkarkan berokus-
kan Jawa. Clatre Halt misalnya, lewat At
i Insddopesia: Continpities gnd Changs, yang
pertama Mali ditetbitkan oleh Cornell Lim-
sarslty Pross di Ithaca New York (1965 dan
kemiidian diterjernahkean aleh BM. Soedar-
ey wenjad | Molabak ffik Porkonliangan
Sent di Inclnresta (20007, juga menempatkon
Javes sebagal situs Otama Retiha ienuras-
Iear teninng sejarat seni rupn Indoresia se-
jak camen prasejarsh hingzs modem (Hall,
2000

Pertanyaannya adalah wengapa mestl
Jawal? Denys Lombard lewat Mg Opis-
i Lo Carrefoor fovands Bsal o Histore
CGlobale (1990) pernah memberiban jawaban-
nva Menurutnya, karena memang fawa
sdalsh meripakan salah oty pusal kel
dayaan yang kerap merepresentanikan In-
dimesta. Marco Polo misalnya, uniek meng-
gambarkan betapa besar din bermakoanya
Jawe. ketikn membincangkan tentang Indo-
mesia, datam bukunya La Description du
Morde, 11955) menyebuit Pulau Jawa sehagal
“Jawa Besar” atau Tawa Moy, wntuk mem-
bedakan dengan tetangganya, Sumatera
rmisalnya, yang dinamakannya dengan ksti-
lak “Javwa Minor” Meski loas pulau Jawa
hanva sekitar tiga kali lebih kecil d,m'lpadu
Sumatera, muman dari mana pun kite me-
nelpah kepolaunn indonesio, harus diakul
hahwea Jawa momang menonjol.

Kekaguman Mareo Polo itu fuga ada
pada para musafir vang datang sesudahnya,
semua memberikan kepada Jawa tempat
utama dalam kisah dan kojian mereka, i
pulay itulah mass prasefaval dimulal, die-
ngan ditemukannya sisa-siss pitfocanthropus
et dl posat palan, di Tanil, di embal
Bengawan Solo. TH pulau i pala, dimilal
‘separah’ Indomesia, dengan ditermulanmnya
Eatu bertulls pertama d) sebelahnya, Sam-
it anbaad 15, dokumen-dokumen arkeologi
dian epigrafi dart Jawa Tengah dan Jawa
Timur akan menyajikan inti dari dokumen-
taal bapi sejarawan, Padi abad ke-14, pi-
law Jaws memjadi pusat dari sebuah sistem

pelavaran antarpulon yang sangar canggih,
yalti ‘Tmpertom Majapahit’, yang dalam artl
terlenti metupakan citra penyatuan-pe-
nystuan Musantars vang dicapal kemudl
an,

Pada abad ke-15, Islamisen panta uta-
ra menandal muncolrya seboah tata eki-
nomi dan goslal baru, Pada abaed ke-16, ke
Hha sumbersumber Bart miembowa infe-
masi baru tentang dagrah tersebut, tor-
ungkap lah betapa pentingnya kota-kota
pelnbuban dagamg di pestsir o, berotamn
Kesultanan Banten, ol barat, Jelaslah bah-
wi keputusan Belands antuk menctaphan
bandar ubima mereka o dekat empat erse.
Bt bukan suoty kebetulan, Elr.\:;un e
tap di Batavia, mereka mengakol dan sekali-
pus memperkuat kedudukan utuma pulay
Jawn, Kini, dengan berpusat di Jakarta pu-
lalah. wilavah lindonesia mongambl bontuk
{Lombard, 19%: 18-19)

Demikian juga bagl Thomas Stamiord
Raffles mmalnya, Jawa juga merupakan
saly situs vang dianggap amat memukay,
selama in erada di Indonesia, yang dinm-
lab pada tahun 111, ketika disertakan dalam
rambongan ekspedisi ke tmnakh Jawa sebagal
Listivan Cuberrur (Lietenant Govers of
Javap, di bawah perintah Gubernur Jenderal
{di India) Sir Gilbert Elliot Murmay-Kvnyne
mod (1751-1814) atow vang lebih dikenal
deengan Lord Minko, dan kemueliaon ITWeT b
di Gubernur Jenderal (1811-1%16). Selama
lpemimpinannyy yang sebonarmya hanya
lima tabun it din diderong oloh keter-
puksupnnya yang lasr bissa atas Jawa, di-
hasilkannya karyn masterpisce-nya The His
oy o fava yvang amat klasik dan melegen-
da ity (Raifles, 2005},

Akan tetapd, sernua buki risalah histors
maupnn akademis b, kiranya tetap tak
cukup mémadal untuk digunakan sebhagai
rajukan lagitimasi atas persoalon hegemo-
ni. Hallan alas hama apa pun, vang dina-
murkan hegemoni dalam onteks berkein-
dayaan apa pun. kapan pon. dan di mann
puhy, tetsp juga tak pernah dapal ditoloran-
&i, karena sehagaimana ditegrhkan oleh
Niwtesche, momang kerapkali praksis hege-

19



Koktitars: Vol 1. No. 2 Aguatus 2011 181 - 201

monl pengetabuar b sebenarmya ujung:
ujungnya bermuara pada motil ‘kebwndak
untuk beriasa’ (Der Wille sur Machi) semata
Sunard, 2000 i),

DBengan dimikian, Jawa dengan segala
wirmn idvelog kebudayaannya, betapa te-
lah menjadi pebentuk sltus tsuma, yang
dengan hegaominya telah mongukahkan
dirihva sebagal sang pural, sentral, superior,
dan menjodi patron, sebaliknya, enik-etnik
latrmya di luar Jawa sebagal clivnl yang ber-
ada dalam ordinat periphesal, dan karera-
ma selalu menderita  inforior compley’ vang
tak berujung sudab. Model dinlekiika bu.
daya yang dibangun sepertl inl, betapa tans
pa disadari telah menempatkan otnik-ctnik
di luar Jawa, seolaly menjadi semacam
“subaltere il ther (singe Hyan), yang ke
berndaannya harus di-fawa-kan, jika ingin
ik altar herbwarmat, situs barmoni sah di
negen ini (Loomba, 1998 23], Model-modél
penyeragaman kebisdayaan einik Nusantars
i, dalam jangka panang betapa hasiloya
sudah dapat ditual dan disaksikin, destrik-
trvitas homflil kedaerabon yang berkembang
alism bunyak varian yang sullt diselussikan,
lrena memang jejorng pengammn kearifan
Bscdayia lnkal sehagal modal sostalnya lelah
bunyak yang musnoh we{diihancurkan: Dt
sinl dapat dililat bubwa setiop politik pe-
myeragaman hamya akion mematikin keln.
donesiann dalam pembekuan teks yang
sekarit dan lave (Satrmso, 2004: 6).

Jawanisas: yang menyvjarah panjang
Ind, siennfuelh gt Bevtelestde dan salit un-
ik divral, meski saman bukan hanya telah
beringsut, tetapi sudah bergantl, vang di-
sebabkan mosih cukup dominanmyve Kultisr
fendulisme, yang dsokong oleh sty “Teolo-
B Privayl’. yang konon risalahnya berbeda
benar jiks divandinghan dengan tealogi-
Aokogd lam, tarublain Teologi Ortodoks dan
Teulog Membebasan Jika Tealogl Oriodoks
mgin mengubah manusin untuk menguhah
dunls, dan Telogt Primtbebasan, inginmeng-
ubah duniy untuk mengobah ' manusin,
maka Teologl Privayi Ingin mengubaly ma-
nusia unfuk tidak mengubah dinia (Arsi-
ki, 2002 335), Terkait dengan hal inllah,
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Loamba swigloitid benitany perspebtif som-
it atas tafer posthaloninlisme vang ada se
lama Ini, vang semalis-mats peijafaduys ilu
diafammtkan ke Barat, padabol kolonisani
teebiukt) juga banyak dilabukan oleh dit-in
ternal budayanya sendiri (Loomba, 1998:

22).

Soni Rupa Kontemporer:
Harapan Oasis Multikultural

P'elbagai problem baik seksis, elitis-hege
mornik, mavpun Barat-fawasentris tersebut,
sedikit banyak harapannya bisa dicairkan
dongnn kehadiran wacana Kontemporer
dalam sejarah seni rupa Indonesia, yang
gelogat momentumoyva mulal memioh di
seputar era %-an, yvang ditandai dengan
begliu mengedupariya wpieil kebaran vang
dmsungnya, vang menyediakoan mueng io-
lerangi luar ass bagl lerminoligi ‘perbe-
daar’, baik dari sisi basis materdal, medivm,
keteknikan, maupun subfect matter nya
dalam berkarva pend (Marianto, 20040},
Fenumend peraysan atas “perbodaan’ dan
kebern inl, bahkan kemudian telap
menfad] pemanda spiclt atama dan ter-
depan bagi pencapaian puncak-puncak
perkembangan art workd seni nupa Indone-

=i samipal tabon 2000-an belakangan. Na-

mun dari berbagai realitas yang monampal
ke peemiikaan, dar begitu banyaknya e
prosentasi ke-kontemporer-an yang ada, ter-
nyate letap tidok atau paling tdak belum
mampu merapabian ingatan apalagi meng-
pgesir akan matsntream mites kutukan yang
telaly mapan dalmm iradisi Serd Rupa Mo~
dern Indinesin vang sudah terbentuk sangat
lama it
Secara sonlologis bahkan Langunan (o
perium seni rupa Kontemporer, yang cens
dirung tampil kelewa) "sekel’, dengan
i keredho idealogl anything goes
dhenpan tinglat sofistikasi vang melampacl
pemahaman publik, fenomenanya banvak
yang masih menfadi wilavab asing. hahkan
tak Jarang keberadusnva diprotes, kinenn
dianggap mengga dan menimbulkan
ketidaknvamanan. 14 sinilah dapot dilihat,
betapa usaha-usaha koras dan panjang vang;
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dilakukan oleh send selama i, termyata tidak
atan belum berhasil mendidile publik untuk
dekai dengan kesenian, Alan ekl teprad e
ballknya: tidak atae belm berhasi] mendidik
hopestion untuk mengsdi dekat dan integral
Biged kehldopon poblk: menjadi salab aata
stmber identifikas persoalan dan din pub

Ik btu semsdin (Dahama, 2001: 170, Kareta-
nya manakala ditlmbang secara benar,
fenomrivna Ke-Kontempineean. yang mewas-
it datam historts dan historiograli seni rups
Tl oniesia, teritama dalam kelindanrnya
dengan paraidioma mulikullural. pada larad
tertenlis dapat diatribust sebagal sebriuk
realitar yang cendering ‘involatii’ (Keden,
1995 134135 Geurtz, 1983},

SIMPULAN

Bebagi penutup dapay ditegaskan lagi
Bt Dakikib makna ouhtikoliaral [ baik
dolam persepkiil makrokaltur yang luas
maufrun mikrokultne seperth dalam disiplin
sernd misalnya, adalah tkan sebagai pilihan,
ielirkan keharusan, Persoalannya Kemu-
dian adalah man kita, baik peropa atay s
rilirian, pendidib send, pecinta senl, makpun
rasywrnlat dalam arti fuas momber taar
wlan vang lebily inkbusll dan terbuka apes
realitas gk vadid it jika kita masil beme-
prakat mengidialban serl sbagal salah sinu
witus pindmge yangs memppomdhons visenilad
“katarsls’ bagi pemulizan peradaban dun
kehidupan yang kodrat sejatinya adalah
rvermaliy plural, multikulioral. Hingga ha-
rapannva akan mamy diludickan risalah
komplehatlas ckspresi-krmatif-eatetia seni
Fupa disrgan sigyela naras besamyn vang tik
harya conderamg tunggal, melainkan milt
dan plural.

Rita meestinge dapat melihar (idak hae
nva ada sati sejarah, lapi sojamb-sejaniy
barak semrih, bahkan avan debu segaral-
sefurah (Dewante, 1T996: 44). Paradigma
vl hon b I pada kdii, terita-
ma tentang kakikat “Myammg Hvan meng-
honmati yang-beda dalam keberbetaannya
dan vanj-lain dalam kelainannya. Paradig
ma multikultural membukakan kelboaran
hirrizon cakeaveala pada e, sebuah afiz

masi akan "Yang-Lain® la munegulikan
pentimgmya penghargaan atas leks perbes
daan, di i-mgall diinia vang dikayang-ba-
yangi hasrat akan kebwnaran yang "utub’
dam “tak retak’.
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